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PENGARUH LEVEL ENERGI DAN PROTEIN DENGAN KOREKSI ASAM AMINO
ESENSIAL TERHADAP PENAMPILAN AYAM ARAB

Harimurti Februari Trisiwi'
INTISARI

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh level metabolis energi (ME) dan protein
kasar (PK) dengan koreksi asam amino esensial (AAE) lisin, metionin, dan treonin terhadap
penampilan ayam arab. Penelitian ini menggunakan 54 ckor ayam arab unseved umur schari
dengan 2 perlakuan level ME (2600 dan 2900 keal'kg) dan 3 level PE (14, 18, dan 22%) dengan 3
ulangan. Masing-masing ulangan menggunakan 3 ekor avam. Variabel vang diamati adalah
konsumsi (pakan, protein, AAE, ME), berat badan akhir, pertambahan berat badan, konversi
pakan, imbangan efisiensi protein (IEP). Rancangan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap Pola Fakiorial 2x3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa level ME,
PE, dan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi pakan, berat badan,
pertambahan berat badan, dan konversi pakan. Peningkatan level energi dan penuruan level
protein dalam pakan meningkatkan IEP. Peningkatan energi, protein dan AAE dalam pakan
meningkatkan konsumsi energi, protein dan AAE.

(Eata kunei: Metabolis energi, Protein kasar, Asam amino esensial, Penampilan,
Avamarab)
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EFFECT OF DIETARY ENERGY AND PROTEIN LEVELS WITH ESSENTIAL
AMINO ACID CORRECTION ON THE PERFORMANCE OF ARAB CHICKEN

ABSTRACT

The research was conducted to determine the effect of metabolized energy (ME) and crude
protein (CF) levels with essential amino acid (EAA) correction on performance of arab chicken.
The research was done using 54 unsexed day old chickens, treatment with 2 levels of ME (2600
and 2900 keal/kg) and 3 levels of CIF (14, 18, and 22%). The dietary treatment had 3 replications
containing three arab chicks cach. The variables observed were consumptions of (feed, CP, EAA
and ME), final body weight, weight gain, feed conversion, and protein efficiency ratio (PER). The
statistical analysis which used in this research was analysis of variance from Completely
Randomized Design (CRIDY of Factorial Pattern of 2x3. The result of the research showed that
ME, CP level, and the interaction did not cause significant differences on feed consumption, body
weight, body weight grain and feed conversion. Increasing protein and energy level in the diet
increased protein and energy consumption final body weight, body weight gain, and feed
conversion. Increasing energy level and decreasing protein level in the diet increased PER.
Increasing energy, protein and AAE level in the diet increased energy, protein and AAE
consumption,

(Key words : Metabolism energy, Crude protein, Essential amino acid, Performance,

Arab chicken)

Pendahuluan

Ayvam arab starter memerlukan
metabolis energi (ME) antara 2600 {Darmana
dan Sitanggang, 2002} dan 2900 keal’kg
(Kholis dan Sitanggang, 2003), sedangkan
protein kasarmya (PE) antara 16 {Darmana dan
Sitanggang, 2002) hingga 22% (Sarwono,
2004}, Ransum dengan energl tinggi
cenderung meningkatkan pertumbuhan dan
memperbaiki konversi pakan, tetapi pakan
dengan ME antara 3100 dan 3325 kcalkg
menghasilkan berat badan yang sama pada
broiler vang dipelihara pada temperatur antara
26,7 dan 294'C (McNaughton dan Reece,
1984).

Penampilan broiler optimum
memerlukan PE dengan asam amino yang
cukup untuk sinlesis protein maksimum
(Fancher dan Jensen, 1989). Rasioc asam
amino ideal mengandung level asam amino
esensial (AAE) dan asam amino non esensial

(AANE) yang dikehendaki tanpa kelebihan
salah satunya (Knowles dan Southern, 1998).
Selanjutnya, adanya asam-asam amino kristal
memudahkan formulasi pakan rendah protein
yang mendekati kebutuhan rasio tersebut,

Pada pakan berprotein rendah dengan
lisin dan asam-asam amino sulfur cukup untuk
broiler wmur O hingga 28 hari, treonin, arginin,
dan valin adalah asam-asam amino pembatas
bila PK dikurangi dari 20 menjadi 16%
(Holsheimer et al., 1994). Penggunaan lisin
dan metionin komersial dalam pakan secara
harga efektif, sedangkan harga treonin dan
triptofan vang semakin murah,
penggunaannya untuk keseimbangan AAE
lebih menguntungkan, dan level PE dapat
diturunkan (Moran er al., 1992,

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahu pengaruh  level ME dan PE
dengan koreksi AAE terhadap penampilan
ayam arab.
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien pakan perlakuan (Composition and nutrient
contents of treatment diets)

Bahan pakan {Feedunffs) Pl P2 P3 P4 P5 P
Tepung ikan (Fish meall (%) 2.3 3,30 4,00 6,50 9,40 10,00
Bungkil kedelai fSavbean meal) 9.50 9.50 18,00 1,00 2300 °, 23,50
Jagung kuning giling (Yellow corn
meall (%) 47,30 70,55 45,80 65,00 44,1H) 3,00
Dedak padi (Rice bran) (%) 37,496 14,00 29,50 10,85 22,10 2,00
L-Lisin HCl (L-Lysime HOD (%) 3,20 1,30 0,10 0,10 0,00 0,0
DL-Metionin {1 Methionine) (99 0,10 0,10 0,140 0,10 0,10 0,10
L-Treamin (L-Threanine) (%) 0,04 0,05 0,000 0,00 0,040 0,040
Mineral B-12' (B-12 mineral) (%) 2,00 1,50 2,00 1,00 L.oo 100
Topmix® (Fitamin mineral mix) (%) 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30
Ma Cl (%) 20 0,20 0,20 0,15 0,10 0,10
Jumlah (Tatal) (%) 1060, 0 100,00 108,00 100, o0 100,00 100,00
Eandungan nutrien (Visriens
combent)
ME? iMetabolisne enermy)
(Kealike) 2651 29438 2642 2003 2002 2804
PR (Crude Prorein) (%4} 14,61 14,58 18,10 1516 22,37 22,24
SK* (Crude Fiber) (%) 6,43 4,14 3,99 4.1 546 3,57
EE* (extract Eter) (%) 2,54 3,04 241 2,86 2,335 2,74
Ca® (Cafcium) (%) 1,18 100 1,31 097 1,18 1,21
P tersedia’ (P available) (%) 0,749 0,58 0,80 0,60 0,80 0,59
Mk 0,16 0,15 0,16 0,14 L 0,14 0,14
CI* (%) 0,42 0,27 0,38 0,24 0,30 0,17
Arginin (Arginine) (%) 0,37 0,71 0,98 0,94 1,23 1,18
Lisin {Lysine) (%0} 0,85 033 0,52 0,90 1,09 1,07
Metiomin (Methionineg) (%) (0,35 0,35 0,30 ‘0,40 D45 045
Metionin— sistin { Methionine
spsiine) (%) 01,64 0, vy 75 0,78 0,90 0,90
Treonin § Chreenine (%) 0,53 0,55 (0,63 0,65 3,80 0,82

‘Produk PT. Eka Farma Semarang-Indonesia ( Product of Eka Farma Semarang-indonesia)

Praduk PT, Medion Bandung Indonesia (Product of PT Medion Bandung Tndonesia)

*Hasil perhitungan dari data Widyani (1989), Kamal dan Zuprizal (1995). {Calculation

wied data in Widvani, 1989 Kamal and Zuprizal, 19935)

*Hasil perhitungan dari hasil analisis Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian UGM dan data Kamal
dan Zuprizal (1995). (Calewlation used analysiv result in Lab, Faculty of Apric Technology Gedjah
Mada Universiny and data in Kamal and Zuprizal, 1995)

"Hasil perhitungan dari data Amrullah (2003), { Calenlation wsed data in Amrullah, 2003)

*Hasil perhitungan deri dats Amrullah (2003} dan Church and Fond (19820, (Calculation

waed data in Amradlah, 2003 and Church and Pond, 1282)
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Materi dan Metode

Ayam arab umur sehari wnsexed
dipelihara selama 55 hari di dalam kandang
baterai. Kandang dibuat dari bambu, tiap
kotak kandang berukuran 30x50x54 m’, Lima
puluh empat ekor avam dibagi secara acak di
dalam 18 kotak, setiap kotak berisi tiga ekor,
dan sctiap 3 kotak untuk satu macam
perlakuan,

Enam pakan perlakuan digunakan
untuk kombinasi 2 level ME (2600 dan 2900
kealkg) dan 3 level PK (14, 18, dan 22%).
Peningkatan level AAE mengikuti Widyani
(1990}, peningkatan PK 30% disertai
peningkatan lisin 0,1%,

Level lisin dan metionin mengikuti
Sinurat (1999), pakan ayam buras umur 0
hingga 12 minggu dengan PK antara 15 dan
17% adalah 087 dan 0,37%, Level arginin
mengikuti Wiseman (1987), tidak kurang dari
0,7 dari level lisin. Level AAE wyang
mengandung sulfur (AAS) dan treonin
mengikuti Fisher dan Boorman (1996), vait
0,76 dan 0,63% dari level lisin. Komposisi dan
kandungan nutrien pakan perlakuan
tercantum pada Tabel 1.

Data vang diamati meliputi konsumsi
(pakan, PK, AAE, ME), berat badan akhir,
periambahan berat badan, konversi pakan, dan
imbangan efisiensi protein (IEP). Data
dianalisis dengan analisis wvariansi pola
faktorial 3x2, jika terdapat perbedaan
dilanjutkan dengan uji Duncan't Multiple
Range Test (Astti, 1980).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi pakan dan ME, berat badan
akhir, pertambahan berat badan, konversi
pakan dan [EP tercantum pada Tabel 2,
sedangkan konsumsi PE dan AAE tercantum
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pada Tabel 3.

Konsumsi pakan dan energi

Konsumsi pakan menunjukkan
perbedaan tidak nyata akibat level energi,
protein pakan dan interaksinya. Menurut Parr
dan Summers (1991), konsumsi pakan broiler
starter tidak berbeda nyata bila kandungan
energl pakan berbeda 15% tetapi kandungan
AAE-nya seimbang. Perbedaan ME pakan
perlakuan hanya 300 keal/kg atau 11,5%.

NRC (1994) tidak berbalik
menyebutkan bahwa konsumsi pakan broiler
secara proporsional  terhadap  perubahan
energi pakan dari sedang hingga tinggi,
pengaturan konsumsi pakan lebih tepat bila
ayam diberl pakan dengan energi rendah.
Fesnawati (1998) menunjukkan bahwa ayam
kampung wmur 0-12 minggu menghasillan
konsumsi pakan yang berbeda antara pakan
dengan ME 2300 dan 2600 kealkg dan
berbeda tidak nyata antara pakan dengan ME
2600 dan 2900 keal/kg,

Level protein pakan,berpengaruh tidak
nyata terhadap konsumsi pakan karena AAE-
nya seimbang. Menurut Forbes (1986),
ketidaksgimbangan asam amino  dirasakan
oleh otak dengan efek wtama penurunan
konsumsi pakan dan efek sekunder penurnan
pertumbuhan. Secara angka, penurunan
konswmsi pakan terjadi pada PE 14 dan 24
dibanding 18% masing-masing akibat
keseimbangan AAE yang belum ideal (hanya
4 AAE) dan karena level AAE vang lebih
tinggi daripada kebutuhan ayvam. Menurut
Parr dan Summers (1991), kelebihan asam
amino  dapat mempengaruhi  pengaturan
konsumsi pakan.

Level energi berpengaruh sangat nyata
terhadap konsumsi energi. Menurut NRC
(1994), broiler yang sedang tumbuh dapat
mengkonsumsi energi lebih banyak bila diberi
pakan dengan energi lebih tinggi.
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Tabel 2. Rerata konsumsi pakan (g/hari), PK (g/hari), ME (keal/hari), berat badan akhir (&),
pertumbuhan berat badan (g/hari) konversi pakan, dan IEP seekor ayam arab
{Feed consumption, crude protein consumption, ME consumption final
Body Weight, weight gain, feed conversion, protein efficiency ratio)

Level ME Level PE, % (Level of crude protein)
(Level af ME) 14 18 a2

Konsumsi pakan Rerata™

(Feed Conswmption) {Avarags)
26000 2622 2751 28,32 27,28
2900 26,76 29,07 26,40 2741

Rerata™ [ Avarage) 26,49 2817 27,36

Konsumsi ME Rerata**

(MF consumpiion) {Average)
2600 69,49 72,15 75,39 7234
2900 T8,B8 4,20 TEAD 80,52

Eerata™ (Average) 74,19 18,22 76,90

Berat badan akhir Rerata™

(Final body weight) [Average)
2600 490,72 549,26 570,85 536,94
2000 540 80 597,66 542,85 ° 56347

Ferata™ (Average) 520,31 573,46 556,85

Periambahan berat badan Rerata™

[Welght main) {Average)
2600 543 9.49 5,50 9,27
2900 9,54 10,36 2,40 9,77

Rerata™ [Average) 2,99 9,93 9,63

Konversi pakan Rerata™

(Feed corversion) {Average)
2600 3,1t 2,80 2,86 2,95
2000 281 2,80 282 281

Reran™ (Average) 2,96 2,85 2,84

1EP { Protein efficiency Rerata®*®

ratia) {Average)
2600 2,19 1,92 1.56 |
2900 245 1,97 1,60 201

sratat* [Average) 2320 1,as" 1,587
ns : Nonsigrificant
= P<0,05

(4 N

: Rerata pada baris yang sama dengan superskrip berbeda menunjukkan perbedaan sangat
nyata (Different superseript at the same row indicating very significant differences, P <

0,01)
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Tabel 3. Konsumsi PK (g/hari) dan AAE (g/hari) seekor ayam arab (Crude protein consumtion
and essential amino acid consumption)

Level ME Level PE, % (Level of crude protein)
(Level of ME) 14 18 R
Konsumsi protein Rerata™
(Frofein Corsimption) (Average)
2600 3,85 4,04 6,34 5,04
2900 3,90 528 5,87 5,12
Rerata  {dverage) 1,88 511" 6,11
Arpitiin
[Arginime)
2600 0,20 0,27 0,35 0,27
2900 0,19 0,27 0,31 0,26
Rerata” [dverage) 020" 027" 0,33
Lisin
(Lysine)
2600 0,22 0,25 0,31 0,26
2900 0,22 0,26 0,28 0,25
Rerata™ (dverage) 0,27 0,26" 0,30°
Metionin <
{(Merhioning)
2600 0,09 0,11 0,13 0,11
2900 0,09 0,12 0,12 0,11
Rerata** (dverage) 0, 05" 0,12° 0,13

Metionin-Sistin
(Methionine -Cystine)

2600 0,17 0,20 0,26 0,21
2900 0,18 0,22 0,24 0,21
Rerata*® (dverage) 0,18 0,21° 0,25
Treanin
{Threoning) 4
2600 0,14 0,17 0,23 0,18
2900 0,15 0,19 0,22 0,19
_Rerata** (dverage) 0,15" 0,18 0,23°

ns 1 Non significant

“"° : Rerata pada baris yang sama dengan superskrip berbeda menunjukkan perbedaan
sangat nyata (Different superscript af the same row indicating very significant
differences, P < 0,01)
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Level protein berpengarub tidak nyala
terhadap konsumst energi. Resnawati (1998)
menunjukkan babwa pakan dengan PE dan
lisin masing-masing 12,93-0,59; 15,08-0,71;
dan 15, 14-0,80% menghasilkan konsumsi
MEfekor'har  sebesar 85,93; 106,17; dan
88,52 keal pada ayam kampung umur 0 hingga
12 minggu.

MacLeod (1991) menyebutkan bahwa
respon unggas sedang tumbuh terhadap
variasi rasio energl dan protein pakan dengan
menambah jumlah energi yvang  disimpan,
sedangkan menurut Boorman (19807, 60%
energl terdeposist sebagai protein dan sisanya
sebagai lemak, dan persentase tlersebut
berkurang menjadi 35% pada avam dengan
berat badan 1,5 kg,

Konsumsi protein dan AAE

Level energt berpengaruh tidak nyata
terhadap konsumsi protein. Resnawati ( [998)
menunjukkan bahwa avam kampung wmur 0
hingga 12 minggu dengan PK dan ME sehesar
14,80% - 2620 kcal'kg dan 14,95% - 2896
kealkg, dibitung menghasilkan  konsumsi
protein 4,41 dan 3,91 plekor'hari. Konsumsi
protein dipengaruhi oleh level protein dan
konsumsi pakan,

Rosebrough dan Steele (1983)
menychutkan bahwa broiler umur 1 hingga 3
minggy dengan PE 18 dan 23% menghasilkan
konsumsi pakan yang berbeda tidak nyata
meskipun konsuwmsi protein berbeda nyata.
Perlakuan dengan PK pakan 14%
menghasilkan konsumsi protein 36% lebih
rendah daripada perlakuan dengan PK pakan
22%. Summers (1993) menyebutkan bahwa
ayam petelur dengan pakan PK O 13%
mengkonsumsi M 26% lebih rendah daripada
pakan dengan PR 17%,

Level energi berpengaruh tidak nyata
terhadap konsumsi AAE, sedangkan level
protein berpengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi AAE. Resnawati (1998)
menunjukkan bahwa ayam kampung umur 0
hingga 12 minggu dengan PE dan lisin pakan
schesar 15,08 dan 0,86%, diperhitungkan
mengkonsumsi lisin 0,33 g/ckor/hari.
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Menurut Trisiwi (2002), ayvam kampung umur
0 hingga 8 minggu dengan PK dan lisin
sebesar 14,29 dan 0,98%, diperhitungkan
mengkonsumsi lisin 0,26 g/ekor/hari.
Konsumsi AAE dipengaruhi oleh Jevel AAE
pakan dan keseimbangan AAE vang
berpengaruh terhadap konsumsi pakan,

Berat badan akhir dan pertambahan
berat badan

Level energi, protein dan interaksinya
berpengaruh tidak nyata terhadap berat badan
akhir maupun pertambahan berat badan avam.
Feningkatan level energi pakan cenderung
meningkatkan pertambahan  berat  badan,
diduga karena penimbunan lemak dan sintesis
AANE yang lebih tinggi. Menurut Benerjee
(1978), seringkali kerangka karbon dan
AANE dihasilkan dari karbohidrat melalw
siklus asam  sitrat dan pugus amino
ditambahkan dengan reaksi transaminasi,

Peningkatan level protein hinggza 22%
cenderung menurunkan pertambahan berat
badan. NRC (1994) mamyebutkan bahwa
penampilan anak ayam broiler lebih baik hila
kelebihan asam-asam amino pakan diperkecil,
Respon posotif terhadap input nitrogen lebih
berupa kurva diminishing refurn (Boeorman,
1980), sedangkan menurut Deschepper dan
Ciroote (1995), pakan dengan protein lebih
tinggl meningkatkan feat increament yang
terjadi karena degradasi nitrogen kelebihan
asam amino menjadi asam urat.,

McNaughion dan Reece (1954)
menyebutkan hahwa berat badan broiler sama
{P <0,05) bila ayam jantan atau betina diberi
pakan dengan level energi vang berbeda (3100
hingga 3325 kcal ME/Xkg) dan 0,308%
lisin'Meal. Selanjutnya, berat badan broiler
jantan bertambah dengan penambahan level
energi hila diberi 0,322% lisin/Meal.

Pakan P4 dengan level lisin 0,310%
/Mcal menghasilkan pertambahan berat badan
maksimal, sedangkan pakan P2 (lisin

0,282%/Meal) dan P& (lisin 0,369/Mcal)
menghasilkan pertambaban berat badan lebih
rendah. Ayam arab memerlukan level lisin per
Meal vang hampir sama dengan broiler untuk
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mendapatkan respon maksimal
peningkatan level energi pakan.

terhadap

Konversi pakan dan IEP

Level energi, protein, dan interaksinya
berpengarub tidak nyata terhadap konversi
pakan. Resnawati (1998) menunjukkan bahwa
ayam kampung wmur O hingga 12 minggu
dengan pakan berkadar PK antara 14,04 dan
14,95%, ME antara 2600 dan 2900 keal'kg
menunjukkan perbedaan tidak nyata, tetapi
antara 2300 dan 2600 keal’kg menunjukkan
perbedaan nyata pada konversi pakannya,

Level PK 14% dibanding 18%
menurunkan konversi pakan 4% dan
pertambahan berat badan 9%, menunjuklan
pertambahan berat badan lebih sensitif
daripada konversi pakan. Menurut
Deschepper dan Groote (1993), konversi
pakan lebih sensitif daripada pertambahan
berat badan bila pakan broiler (PK 16%)
disuplementasi AAFE kecuali arginin,

Semakin banyvak AAE vyang
disuplementasi, semakin kecil penurunan
pertambahan berat badan akibat penurunan
level prolein, sedangkan konsumsi pakan
dapatl meningkat wuntuk memenuhi
kekurangan AAF yang tidak disuplementasi
sehingga konversi pakan lebih sensitif
{memburuk) daripada pertambahan berat
badan.

Level PK 24 dibanding 18% cenderung
menurunkan konsumsi pakan akibat level
AME yang melebihi kebutuban, Menuruat Parr
dan Summers (1991), kelebihan asam amino
dapat mempengaruhi konsumsi pakan.
Kelebihan AAE pada level PK 24 dibanding
18% cenderung menurunkan  pertambahan
berat badan.

Peningkatan level energi
meningkatkan TEP, sedangkan peninghkatan
level protein menurunkan 1EP. Stryer (1994)
menyebutkan bahwa kelebihan asam-asam
amino untuk sintesis protein, gugus aminonya
dipisahkan dari kerangka karbon. Menurut
Scott ef al. (1982), nitrogen dari asam-asam
amino vang berlebihan dapat digunakan untuk
sintesis AANE, sedangkan kerangka karbon
asarm aminonya dapat berasal dari senyawa
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antara metabolisme karbohidrat. Pakan
dengan level energi lebih tinggi dapat
menghasilkan pertambahan berat badan relataf
lebih tinggi,

Level protein terendah dengan 4 AAE
seimbang menghasilkan TEP <ertinggi,
Peningkatan level protein menyvebablkan
peningkatan kelebihan asam-asam amino dan
menurunkan efisicnsinya. Menurut Scott er ai,
(1982}, bila level suatu asam amino rendah,
enzim jalur degradasinyva juga rendah.
Selanjuinya, level asam-asam amine pakan
yang linggi merangsang enzim-enzim yang
bertanggung  jawab degradasi asam-asam
amino tersebut. Adaptasi tersebut
menyelamatkan asam-asam  amino  pakan
pada level rendah.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
level ME, PK, dan interaksinya berpengaruh
tidak nvata terthadap konsumsi pakan, berat
badan, pertambahan berat badan, dan konversi
pakan. Peningkatan level energi dan
penurunan level protein meningkatkan IEP.
Peninglatan energi, protein dan AAE dalam
pakan meningkatkan konsurmnsi energi, protein
dan AAE,
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